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ABSTRAK 

Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT), merupakan salah satu inisiatif 

kerjasama subregional yang berada di bawah ASEAN, yang dibentuk oleh pemerintah dari 

ketiga negara, di tahun 1993. Memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan serta 

pertumbuhan dari ekonomi negara anggotanya, IMT-GT terbagi menjadi 7 pilar utama, 

dimana salah satu diantaranya merupakan sektor pariwisata. Sumatera Selatan menjadi tuan 

rumah dalam pelaksanaan Forum Internasional IMT-GT Tourism Village yang bernama Post 

Tour to Burai Village Ogan Ilir Regency- South Sumatra, yang dilaksanakan di Palembang, 

tanggal 24-26 November 2022, dengan mengangkat tema desa wisata, dimana desa yang 

dipilih untuk menjadi lokus wisata dalam agenda Village Visit adalah sebuah desa yang 

bernama Burai, yang berada di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan paradiplomasi Pemerintah Daerah 

Sumatera Selatan, untuk pengembangan sektor pariwisatanya secara umum atau 

pengembangan daerah Desa Ekowisata Burai secara khusus. Peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data primer melalui wawancara dan sekunder 

dari tinjauan pustaka. Penelitian ini juga menggunakan konsep paradiplomasi dari Alex 

Sergunin dan Pertti. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan yang membuat upaya paradiplomasi dari 

Sumsel terhambat, sebagian besar diakibatkan oleh ketidak siapan aktor. Meskipun Sumsel 

berhasil dalam membangun dan mempererat hubungan atau ikatan antar negara anggota, 

Sumsel masih terlihat kurang siap dalam melakukan promosi guna menarik minat ke 

daerahnya, terutama ke pariwisatanya yang pada saat itu dibahas di forum. Maka dari itu, 

perlunya persiapan lebih matang dari aktor yang terlibat, yang dapat direalisasikan melalui 

pembentukan tim yang berkaitan. 

Kata Kunci: Forum IMT-GT, Pemerintah Daerah, Sumatera Selatan, Paradiplomasi, 

Pariwisata 

Palembang, 15 Desember 2023 
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ABSTRACT 

Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT), is one of the sub-regional 

cooperation initiatives under ASEAN, which was formed by the governments of the three 

countries, in 1993. With the aim of improving the welfare and economic growth of its 

member countries, IMT-GT is divided into 7 main pillars, one of which is the tourism sector. 

In 2022 In 2022, South Sumatra succeeded in hosting the IMT-GT Tourism Village 

International Forum called Post Tour to Burai Village, Ogan Ilir Regency - South Sumatra, 

which was held in Palembang, 24-26 November 2022, with the theme of tourism villages, 

and the village that is chosen to be the locus spot on the Village Visit agenda is called Burai 

Village, which is in Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The aim of this research is to 

determine the implementation of paradiplomacy by the South Sumatra Regional 

Government, for the development of their tourism sector in general or the development of 

the Burai Ecotourism Village area in particular. Researchers used descriptive qualitative 

research methods with primary data sources that are collected through interviews and 

secondary data from literature reviews. This research also uses the concept of 

paradiplomacy from Alex Sergunin and Pertti. The results of this research show that there 

are several challenges faced by South Sumatra in the implementation, which hamper their 

paradiplomacy efforts, mostly due to the unpreparedness of the actors. Even though South 

Sumatra has succeeded in building and strengthening relations or ties between countries 

member, South Sumatra still seems less ready to carry out promotions to attract interest to 

their region, especially in tourism sector, which at that time was discussed at the forum. 

Therefore, there is a need for more thorough preparation from the actors involved, which 

can be realized through the forming a team that relates. 

Keywords: IMT-GT Forum, Local Government, Sumatera Selatan, Paradiplomacy, 

Tourism 

Palembang, December 15th 2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Globalisasi, merupakan kata yang diambil dari kata global (dunia) dan lization (proses). 

Secara sederhana, globalisasi dapat diartikan sebagai proses mendunia. Secara keseluruhan, 

globalisasi artinya mudahnya proses memperluas pengaruh kebudayaan, ilmu pengetahuan, 

koneksi, komunikasi dan yang lainnya, keseluruh dunia (CNN Indonesia, 2023). Globalisasi 

telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan di sekitar kita, mulai dari hal yang besar 

hingga yang terkecil. Salah satu contoh bukti kehadiran globalisasi adalah penemuan 

internet. Kehadiran internet sudah terbukti telah membuat perubahan yang signifikan dalam 

kehidupan manusia. Mereka mempengaruhi berbagai aspek seperti mendekatkan yang jauh 

untuk berkomunikasi, mempermudah mobilitas masyarakat untuk berpindah dari satu tempat 

ke yang lain, memudahkan kita untuk memperoleh informasi dan lain- lain. Tidak berhenti 

sampai disitu, globalisasi pun mempengaruhi banyak hal yang lainnya, termasuk ilmu 

pengetahuan. 

Ilmu Hubungan Internasional (disingkat menjadi Ilmu HI) merupakan salah satu ilmu 

yang terkena dampak globalisasi. Ilmu HI mengalami banyak pergeseran dan perubahan 

dalam fokus isu dan konfliknya, yang awalnya selalu bersifat high politics dan konflik- 

konflik yang berat seperti perang, yang mana selalu mengutamakan hard power, telah 

berangsur- angsur bertransformasi menjadi softpower dan berubah menjadi isu- isu 

kerjasama (Fathun, 2016). Dalam Ilmu Hubungan Internasional, softpower dapat 

didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan untuk mempengaruhi orang lain untuk 

mendapatkan hasil yang kita inginkan, tanpa adanya kekerasan dan pemaksaan yang terlibat 

(Joseph S. Nye, 2004). Dalam dunia Hubungan Internasional juga, kata kerjasama sering 

berjalan beriringan dengan diplomasi. Dalam hal ini, demi menciptakan proses dan hasil 
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diplomasi yang baik diperlukan adanya komunikasi yang efektif. Menurut Hedley Bull 

(1995), diplomasi adalah kegiatan membentuk hubungan yang dilakukan antar negara, oleh 

aktor resmi negara (pemerintah), dengan tujuan untuk perdamaian. Namun, di era 

globalisasi, pengertian diplomasi seperti ini dinilai masih bersifat kuno dan tradisional. 

Karena dari definisinya seendiri, diplomasi sangat di fokuskan kepada negara dan hanya 

dapat dilakukan oleh perwakilan dan cara yang resmi, yaitu oleh diplomat dengan proses 

perundingan dan negoisasinya yang formal. Seiring perkembangan zaman, dan karena 

adanya globalisasi, globalisasi, diplomasi pun juga ikut berkembang menjadi lebih dinamis 

hingga dikenal sebagai diplomasi modern. 

Diplomasi modern ini pada akhirnya telah melahirkan banyak macam diplomasi yang 

beragam, yang dapat dilakukan oleh siapapun dan dimanapun. Selain itu diplomasi modern 

juga melahirkan aktor- aktor baru untuk dapat berperan dalam per-diplomasian. Tidak hanya 

negara (state actor), sekarang aktor non negara (non-state actor), seperti LSM, Media, 

organisasi internasional, daerah, kelompok, bahkan individu juga dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan diplomasi. Ini artinya, dalam unit analisis negara, yang berwenang untuk 

menjalankan Kerjasama internasional tidak lagi hanya bertumpu kepada pemerintah pusat. 

Terdapat penyerahan wewenang terhadap pemerintah daerah dari pemerintah pusat, untuk 

dapat melakukan hubungan dan Kerjasama luar negeri secara mandiri dan langsung, dari 

daerah ke negara partner, yang diatur dalam undang- undang. Hal ini lah yang dimaksud 

dengan paradiplomasi (Mansyur, 2021). 

Indonesia, adalah salah satu contoh negara yang aktif dalam pelaksanaan Kerjasama 

internasional. Beberapa kerjasama yang telah Indonesia lakukan seperti, pemberian 

beasiswa di berbagai tingkat mulai dari pelajar, mahasiswa, hingga tenaga pengajar, 

melakukan pertukaran pelajar, join research, pelaksanaan sister city, dan lain lain. Selain itu 

juga, beberapa nama dari kerjasama Indonesia dengan negara lain, yaitu, Comprehensive 
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Economic Partnership Agreement (CEPA), Preferential Trade Area (PTA), Free Trade 

Agreement (FTA), Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle (IMT-GT), dan masih 

banyak lagi. IMT-GT sendiri, adalah kerjasama yang dilaksanakan oleh ketiga negara, 

dengan posisi geografis yang berdekatan yang bertujuan untuk membantu perkembangan 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat di daerah perbatasan Indonesia, 

Malaysia, Thailand (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, 2019). 

IMT-GT merupakan kerjasama yang bergerak dibawah organisasi internasional 

Association of Southeast Asian Nation atau ASEAN. IMT-GT juga salah satu kerjasama 

sub-regional yang diakui oleh Master Plan of ASEAN dan dinilai berpotensi untuk 

mendorong pembangunan ekonomi dan konektivitas negara anggotanya, yaitu Indonesia, 

Malaysia dan Thailand. Kerjasama ini sudah melibatkan 10 provinsi di Indonesia, 8 negara 

bagian di Malaysia, dan 14 provinsi di Thailand. Didirikan di Langkawi, Malaysia, tepatnya 

pada 20 Juli 1993, ketika Pertemuan Tingkat Menteri (PTM) yang pertama dilaksanakan. 

Fokus utama yang dituju dari proyek- proyek IMT-GT adalah untuk perkembangan dan 

pengembangan di berbagai bidang, untuk membantu perkembangan dan pengembangan 

ekonomi negara (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2022). 

Dokumen Blueprint IMT-GT 2036 menyatakan ada 7 pillar untuk itu. Ke-7 pillar itu 

antara lain, pillar transportasi dan konektivitas, pillar fasilitas investasi dan perdagangan, 

pillar pariwisata, pillar agrikultur, pillar produk dan jasa halal, pillar pengembangan sumber 

daya manusia, budaya dan pendidikan. 

Salah satu kunci pengakselerasian atau percepatan pemulihan ekonomi dalam IMT- GT 

adalah sektor pariwisata. Pilar pariwisata menjadi salah satu pilar utama dalam kerja sama 

sub-regional IMT-GT ini. Tujuan mereka sendiri adalah untuk menciptakan pariwisata yang 

berkelanjutan, inklusif dan kompetitif. Presiden Indonesia, Joko Widodo mengatakan 

bahwa, pembangkitan dan pengembangan sektor pariwisata sub-kawasan sangat penting dan 
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mendesak untuk dilakukan karena penurunan drastis yang mencapai angka diatas 90% dalam 

2 tahun terakhir di bidang ini (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia, 2022). Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno juga mengatakan 

bahwa, harapannya IMT-GT 2023-2025 ini dapat membantu mencapai hingga 60 juta turis 

dan adanya potensi devisa sebesar 75 Miliar US Dollar. (Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, 2023).  

Di Indonesia, kawasan yang melingkupi kerjasama sub-regional ini ada 10 provinsi di 

Pulau Sumatra, yaitu, Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatra Utara, Barat dan Selatan, Riau, 

Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu, Bangka Belitung dan yang terakhir Lampung. Dikutip 

dari website Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, hingga saat ini, program 

Kerjasama IMT- GT sudah mulai berjalan. Diawali dengan inisiasi pelaksanaan event atau 

acara di Malaysia dan Thailand, dan juga agenda pengunjungan provinsi- provinsi di 

Sumatera, terutama Bangka Belitung dan Sumatera Selatan (Kementerian Luar Negeri 

Republik Indonesia, 2023). Salah satunya, adalah sebuah desa yang bernama Desa Burai. 

Desa Burai, salah satu desa yang berada di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, 

merupakan desa wisata ekowisata yang memiliki potensi untuk bantu meningkatkan 

pendapatan dalam sektor pariwisata untuk Indonesia, desa ini telah diakui dalam atraksi 

ekowisatanya, juga telah memenangkan 2 penghargaan dalam kurun waktu 2 tahun berturut- 

turut, yaitu dengan meraih juara 2 di Anugerah Pesona Indonesia (API) di kategori ekowisata 

(Makur, 2021) dan di Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) yang meraih juara 5 di 

kategori CHSE atau Cleanliness, Health, Safety and Environmental Sustainability. (Asosiasi 

Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia, 2021). Akhirnya, pada tahun 2022, Pemprov 

Sumsel melaksanakan Forum Internasional IMT-GT Tourism Village, Post Tour to Burai 

Village Ogan Ilir Regency- South Sumatra, dilaksanakan tepatnya di tanggal 24-26 

November. Pelaksanaan forum ini sendiri bertujuan untuk memberi wawasan lebih 
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mendalam dan luas mengenai desa wisata yang ada di tiga negara ini. Kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Sumsel juga menyatakan bahwa dengan terelaksananya forum 

ini, diharapkan dapat menunjukan potensi dari desa wisata yang dimiliki oleh Sumatera 

Selatan (Sumselpost, 2022).  

Forum tersebut mengangkat tema desa wisata yang memang merupakan tema yang 

sedang di fokuskan oleh kemenparekraf Indonesia dan program dari bapak Menteri Sandiaga 

Uno, karena kondisi pasca-pandemi covid-19 dan dengan kondisi new normal. Pada saat itu, 

Sumatera Selatan hanya memiliki Desa Burai, desa yang dianggap berpotensi untuk 

dijadikan lokus wisata untuk agenda Village Visit dari rangkaian kegiatan forum 

internasional ini, dari kemenangan mereka dalam ajang perlombaan yang diikuti selama 2 

tahun itu. Maka, pada waktu itu, akhirnya Pemerintah Provinisi Sumatera Selatan berinisiatif 

untuk menginisiasikan forum IMT-GT dan mengajukannya ke Kemenparekraf. Setelah itu 

baru ada pembagian wewenang, dimana Kemenparekraf sebagai pemerintah pusat 

mengambil alih segala urusan yang berhubungan dengan mengundang Malaysia dan 

Thailand, sedangkan Pemda OI mengurus kesiapan Desa Burai (Vita Sandra, 2023). Dalam 

rangka memeriahkan hal ini, desa Burai memutuskan untuk mengadakan sebuah perayaan 

bernama Festival Burai, dalam rangka mengapresiasi kemenangan yang diraih Desa Burai 

dan juga menjadi lokus wisata. 

Setelah pelaksanaan konfrensi IMT-GT ini, diharapkan dapat membantu Desa Burai 

berkembang dan dapat membantu perkembangan pariwisata dan perekonomian Indonesia 

dengan cara menarik investor asing juga para wisatawan untuk berkunjung (Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Ilir, 2022). Namun, penemuan peneliti pada 

saat melakukan pra-penelitian di Desa Burai, Kepala Desa (Kades) Burai menyatakan bahwa 

pelaksanaan rangkaian kegiatan ini tidak dapat berjalan secara maksimal karena berbagai 

faktor yang mempengaruhi. Hal ini berakibat ke minimnya upaya mempertahankan 
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sustainability dari rangkaian kegiatan itu. Maka dari itu, melalui penelitian ini, peneliti akan 

melihat Bagaimana Tantangan Paradiplomasi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Untuk 

Pengembangan Desa Ekowisata Burai Melalui Penyelenggaraan Forum IMT-GT Tahun 

2022. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah yang 

akan diajukan adalah Bagaimana Tantangan Paradiplomasi Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan Untuk Pengembangan Desa Ekowisata Burai Melalui Penyelenggaraan Forum IMT-

GT Tahun 2022? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian pada skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Tantangan 

Paradiplomasi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Untuk Pengembangan Desa Ekowisata 

Burai Melalui Penyelenggaraan Forum IMT-GT Tahun 2022 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi dalam kajian 

ilmu studi Hubungan Internasional dan memperluas pengetahuan para akademisi 

tentang tantangan paradiplomasi yang dihadapi oleh Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan untuk pengembangan Desa Ekowisata Burai melalui penyelenggaran Forum 

IMT-GT Tahun 2022. 

2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memperluas khasanah kajian Ilmu 

Hubungan Internasional bagi para akademisi tentang bagaimana tantangan 

paradiplomasi yang dihadapi oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan untuk 

pengembangan Desa Ekowisata Burai melalui penyelenggaran Forum IMT-GT 

Tahun 2022. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Peneliti lebih paham dengan mendapatkan pengalaman selama melaksanakan 

penelitian tantangan paradiplomasi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

untuk pengembangan Desa Ekowisata Burai melalui penyelenggaraan forum 

IMT-GT tahun 2022. 

2. Meningkatkan analisa berpikir secara kritis dengan menerapkan ilmu yang 

didapat sehingga dapat meluasnya pengetahuan peneliti dan dapat 

meningkatkan semangat untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

3. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi sebuah gambaran bagi pembaca, 

sehingga mengetahui bagaimana tantangan paradiplomasi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan untuk pengembangan Desa Ekowisata Burai melalui 

penyelenggaraan forum IMT-GT tahun 2022 
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